BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Metode dan Desain Penelitian
3.1.1 Metode Penelitian

Metode yang dipilih dalam penelitian ini ialah metode kuantitatif. Metode
kuantitatif mempunyai pandangan bahwa tingkah laku atau perilaku manusia dapat
diprediksi dan realitas sosial bersifat objektif serta bisa diukur (Yusuf, 2014, him.
58). Penelitian kuantitatif dilaksanakan secara terstruktur mulai dari pengajuan
hipotesis yang berguna untuk mengetahui pengaruh dari variabel X terhadap
variabel Y (Permatasari, 2014). Metode kuantitatif dipilih karena cocok dengan
tujuan dari penelitian ini. Tujuan penelitian ini guna mengetahui peningkatan
keterampilan menulis ringkasan dengan menggunakan metode ATM berbantuan
teknik mind mapping pada peserta didik di sekolah dasar. Penelitian kuantitatif
berfokus pada kejadian-kejadian yang bersifat objektif dan ditelaah secara
kuantitatif menggunakan angka-angka serta pengerjaan statistik (Hamdi &
Bahruddin, 2014, him. 5). Tuntutan dari penelitian kuantitatif dengan penggunaan
angka-angka sejak dari pengumpulan data hingga penampilan dari hasilnya yang
dapat disertai pula informasi kualitatif (Arikunto, 2006, hlm. 12). Metode
kuantitatif sesuai untuk penelitian ini karena menggunakan perhitungan statistik
untuk melihat adanya peningkatan atau tidak.
3.1.2 Desain Penelitian

Pre-eksperimental design dengan tipe one group pretest-posttest design
digunakan pada penelitian ini. Pre-experimental design dapat dikatakan pula
sebagai eksperimen yang tidak sebenarnya (Arikunto, 2006, him. 84). One group
pretest-posttest design ialah desain yang dilakukan pada suatu kelas saja tanpa
adanya kelas kontrol atau pembanding (Saharah & Indihadi, 2019). Setyosari (2016,
hlm. 206) menyebutkan bahwa one group pretest-posttest design sering dipakai
dalam penelitian. Vockell dan Asher (Setyosari, 2016, him. 205) menuturkan
bahwa dibalik kekurangan pre-experimental design bukan berarti tidak mempunyai
kebaikan, diantaranya dapat menunjukkan gambaran simpulan yang valid dari suatu
penelitian. Priadana dan Sunarsi (2021, him. 124) memaparkan bahwa melalui one

group pretest-posttest design, hasil dari treatment bisa diketahui secara lebih tepat
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karena terdapat perbandingan antara kondisi sebelum dan setelah diberikan
perlakuan. Pemilihan desain ini disesuaikan dengan tujuan penelitian serta situasi
dan kondisi dewasa ini. Peningkatan keterampilan menulis ringkasan dengan
menerapkan metode ATM berbantuan teknik mind mapping pada peserta didik di
sekolah dasar ditinjau dari hasil pretest dan juga posttest. Penelitian ini
dilaksanakan tanpa ada kelas kontrol karena terdapat hambatan dan keterbatasan
yang dialami peneliti, baik dalam penentuan sampel, lokasi penelitian, serta waktu
yang dimiliki. Situasi dan kondisi sekolah belum stabil akibat pandemi Covid-109.
Sekolah memberlakukan pembelajaran tatap muka terbatas karena lingkungan
sekitar yang masih rawan terjadi peningkatan kasus Covid-19. Walaupun demikian,
dengan beberapa hambatan dan Kketerbatasan yang ada, peneliti berusaha
meminimalisir hal-hal yang menyebabkan ketidakberhasilan saat pelaksanaan
penelitian. Adapun gambaran desainnya sebagai berikut (Saharah & Indihadi,
2019).

0 X 0,

1

Gambar 3.1 One Group Pretest-Posttest Design

Keterangan:
O1 = Nilai pretest (sebelum diberikan perlakuan atau treatment)
O2 = Nilai posttest (setelah diberikan perlakuan atau treatment)

X = Perlakuan atau treatment yang diberikan

Pada desain yang telah dipaparkan pada gambar 3.1, suatu kelompok
diberikan terlebih dahulu pretest berupa tes keterampilan menulis ringkasan.
Kemudian, kelompok tersebut diberikan treatment atau perlakuan dengan
menggunakan metode ATM berbantuan teknik mind mapping. Setelah itu,
kelompok diberikan posttest berupa tes keterampilan menulis ringkasan.
Tujuannya, untuk mengetahui perbedaan antara sebelum dengan sesudah
menggunakan metode ATM berbantuan teknik mind mapping serta peningkatannya

terhadap keterampilan menulis ringkasan peserta didik.
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3.2 Subjek Penelitian
3.2.1 Populasi

Hamdi dan Bahruddin (2014, him. 38) menuturkan bahwa populasi ialah
sekelompok kasus atau elemen, baik berupa peristiwa, individu, ataupun objek yang
memiliki kaitan berdasarkan tolak ukur spesifik dan menjadi sebuah tujuan
generalisasi yang ditentukan oleh peneliti guna dipelajari dan diambil
kesimpulannya. Secara ringkas, Sugiarti dkk. (2014) menyebutkan bahwa
keseluruhan dari subjek penelitian dinamakan populasi. Populasi pada penelitian
ini ialah seluruh peserta didik kelas VV SD se-kecamatan Kadipaten. Pengambilan
populasi didasarkan pada minat peneliti untuk menerapkan metode ATM
berbantuan teknik mind mapping pada pembelajaran menulis ringkasan di daerah
penelitian yang cukup dekat dengan domisili peneliti. Daftar sekolah dasar dan

peserta didik kelas VV SD se-kecamatan Kadipaten dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.1
Daftar Sekolah Dasar dan Peserta Didik Kelas V Se-Kecamatan Kadipaten
No. Nama Sekolah Jumlah Peserta Didik
1. | SDN Babakananyar | 27
2. | SDN Negeri Cipaku Il 17
3. | SDN Heuleut | 88
4. | SDN Kadipaten | 43
5. | SDN Kadipaten Il 34
6. | SDN Kadipaten V 43
7. | SDN Kadipaten VI 32
8. | SDN Kadipaten VII 34
9. | SDN Kadipaten VIII 47
10. | SDN Karangsambung | 39
11. | SDN Karangsambung I1 49
12. | SDN Karangsambung Il 22
13. | SDN Karangsambung VI 11
14. | SDN Liangjulang | 57
15. | SDN Liangjulang Il 19
16. | SDN Liangjulang 11l 23
17. | SDN Liangjulang VI 67
18. | SDN Pagandon 24

Sumber: Dapodik, Kemendikbud.
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3.2.2 Sampel

Bagian dari populasi yang bisa mewakili populasi itu sendiri dinamakan
sampel (Rukajat, 2018, him. 86). Sugiarti dkk. (2014) menuturkan bahwa sampel
ialah sebagian dari populasi yang dapat mewakili populasi beserta karakteristiknya.
Menentukan sampel dari populasi ditetapkan melalui teknik sampling. Sampling
nonprobabilitas (non-probability sampling) dengan teknik sampling bertujuan
(purposive sampling) diterapkan guna menentukan sampel. Sampling
nonprobabilitas adalah menentukan sampel dengan tidak memberi peluang atau
kesempatan yang sama kepada setiap anggota untuk ditetapkan sebagai sampel
(Permatasari, 2014). Purposive sampling merupakan teknik menentukan sampel
berdasarkan suatu petunjuk atau pertimbangan-pertimbangan tertentu (Morissan,
2016, him. 41).

Pertimbangan-pertimbangan yang dimaksud dalam penelitian ini ialah subjek
terdiri dari paling sedikit 30 peserta didik, kurikulum yang diberlakukan selaras
dengan instrumen penelitian, ditemukan kesulitan atau kurang memahami terkait
menulis ringkasan, dan belum pernah menerima pembelajaran menulis ringkasan
dengan metode ATM berbantuan teknik mind mapping. Sehubungan dengan hal
tersebut, sampel penelitian ini yakni peserta didik kelas V SDN Kadipaten VII.
Kelas V SDN Kadipaten VIl memiliki peserta didik sejumlah 34 orang. Selain itu,
kelas V SDN Kadipaten VIl dipilih karena sebelumnya peneliti pernah melakukan
riset terkait keterampilan menulis ringkasan sehingga perizinan pun berjalan lebih
mudah di tengah kondisi dan situasi dewasa ini. Penelitian dilakukan pada peserta
didik kelas V karena kompetensi dasar tentang menulis ringkasan ada di kelas
tersebut.

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Kadipaten Kabupaten Majalengka,
tepatnya, di SDN Kadipaten VII. Secara lengkap SDN Kadipaten VI beralamat di
JI. Raya Timur No. 25 Komplek Sedar Kadipaten 45452. Penelitian dilaksanakan
pada kelas V SDN Kadipaten VII. SDN Kadipaten VII dipilih karena lokasinya
yang cukup dekat dengan domisili peneliti dan aksesnya yang mudah. Waktu
penelitian disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut.
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Tabel 3.2
Timeline Penyusunan Skripsi

Waktu Pelaksanaan

3.4 Variabel Penelitian

Variabel bebas disebut juga independent variable yang bersifat
mempengaruhi ataupun menjadi alasan perubahan dari adanya variabel terikat.
Variabel bebas biasanya dikonotasikan dengan X. Variabel terikat disebut pula
dependent variable atau diartikan sebagai variabel yang dipengaruhi. Hal tersebut
sependapat dengan yang disampaikan Yusuf (2014) bahwa variabel bebas
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menjelaskan, menerangkan dan mempengaruhi variabel lain serta menjadi
penyebab perubahan pada variabel terikat, sedangkan variabel terikat yakni variabel
yang diterangkan ataupun dipengaruhi variabel lain namun tidak dapat
mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini ialah metode
ATM berbantuan teknik mind mapping. Adapun variabel terikat dalam penelitian
ini ialah keterampilan menulis ringkasan peserta didik.
3.5 Definisi Operasional
3.5.1 Metode ATM

Metode ATM adalah metode yang memudahkan peserta didik dalam
menyusun sebuah paragraf. Metode ATM pada penelitian ini secara spesifik
dirancang untuk pembelajaran menulis ringkasan. Tahapan metode ATM pada
penelitian ini ialah amati, tiru, dan modifikasi. Tahap amati terdiri dari pendidik
mengarahkan peserta didik untuk membaca teks yang telah disiapkan dan pendidik
membimbing diskusi kelas terkait teks yang telah dibaca. Tahap tiru terdiri dari
pendidik mengarahkan peserta didik untuk membaca kembali teks yang telah
disiapkan, pendidik membimbing peserta didik untuk mempelajari teks yang akan
diringkas mulai dari alur, pola pengembangan paragraf, transisi antar paragraf, dan
karakteristik penggunaan bahasa dan struktur teksnya, pendidik mengadakan tanya
jawab terkait hal-hal yang belum dimengerti peserta didik, dan pendidik
mengarahkan peserta didik untuk menuliskan ide pokok pada teks dalam bentuk
mind mapping. Tahap modifikasi diawali dengan pendidik membimbing peserta
didik untuk mempelajari cara memparafrase, pendidik mengarahkan peserta didik
mengembangkan gagasan dari kerangka mind mapping menjadi sebuah ringkasan,
dan pendidik meminta peserta didik mengecek kembali hasil pekerjaannya.
3.5.2 Teknik Mind Mapping

Teknik mind mapping yakni teknik yang berpeluang membantu peserta didik
dalam menulis ringkasan. Peserta didik dapat memanfaatkan mind mapping sebagai
kerangka tulisannya. Pada penelitian ini, peserta didik menuliskan ide pokok yang
ada pada teks dalam bentuk mind mapping.
3.5.3 Metode ATM berbantuan Teknik Mind Mapping

Metode ATM berbantuan teknik mind mapping adalah metode pembelajaran

yang berlangsung dengan tahap amati, tiru, dan modifikasi ditunjang teknik mind
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mapping. Teknik mind mapping dimasukkan pada tahap tiru. Metode ATM akan
menghantarkan peserta didik pada keterampilan menulis ringkasan yang
dikolaborasikan dengan teknik mind mapping untuk membantunya dalam membuat
kerangka tulisan. Ide pokok teks disajikan dalam bentuk mind mapping.
3.5.4 Keterampilan Menulis Ringkasan

Keterampilan menulis ringkasan merupakan keterampilan menuliskan
kembali secara ringkas, memangkas atau mempersingkat suatu karya/ karangan
asli, namun tidak mengubah makna dan esensi/ nilai yang terkandung di dalamnya.
Indikator penilaian menulis ringkasan ialah menentukan ide pokok, penggunaan
bahasa, dan urutan isi karangan.
3.5.5 Pengaruh

Pengaruh ialah suatu bentuk kekuatan atau kemampuan yang hadir atau
tumbuh dari suatu hal yang turut membentuk karakter, keyakinan, atau perlaku
individu. Pengaruh dapat ditunjukkan dari adanya hubungan kausal. Pengaruh
positif menandakan adanya peningkatan setelah diberikan suatu perlakuan.
Pengaruh negatif menandakan adanya penurunan setelah diberikan suatu perlakuan.
Suatu perlakuan pun dapat tidak memberi pengaruh sama sekali atau netral.
Pengaruh pada penelitian ini ada pada seberapa besar perubahan yang diperoleh
dari perlakuan yang diberikan melalui metode ATM berbantuan teknik mind
mapping terhadap keterampilan menulis ringkasan peserta didik.
3.6 Instrumen Penelitian dan Pengembangannya

Informasi atau data dalam penelitian dihimpun melalui sebuah alat yang
disebut instrumen penelitian. Instrumen pada penelitian ini yakni instrumen tes dan
non-tes. Data kuantitatif dihimpun dengan menggunakan instrumen tes. Sedangkan,
data yang cenderung bersifat kualitatif dihimpun dengan menggunakan instrumen
non-tes. Instrumen tes berbentuk soal tentang menulis ringkasan. Adapun pedoman
observasi sebagai bentuk dari instrumen non-tes yang diperlukan untuk mengetahui
sejauh mana pelaksanaan pembelajaran.
3.6.1 Tes Keterampilan Menulis Ringkasan

Tes menulis ringkasan dilaksanakan saat pretest dan posttest. Tujuan dari tes
menulis ringkasan adalah untuk melihat sejauh mana keterampilan menulis

ringkasan peserta didik baik sebelum ataupun sesudah diberikan perlakuan pada
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saat penelitian. Tes ini berjenis tes subjektif yang berbentuk soal uraian dengan
intruksi yang mengarahkan peserta didik untuk menulis ringkasan dari sebuah teks
atau bacaan. Tes ini disusun dengan merancang kisi-Kisi soal yang berpijak pada
indikator keterampilan menulis ringkasan. Setelah itu, membuat pedoman
penskoran untuk soal. Adapun penyusunan instrumen tes keterampilan menulis
ringkasan ini berdasarkan beberapa kriteria yang harus dipenuhi seperti uji validitas
isi dengan expert judgement.

Pada penelitian ini, validitas yang akan diukur yaitu validitas isi dengan tujuan
untuk mengukur keterampilan menulis ringkasan peserta didik dari sisi materi yang
akan dievaluasikan. Validitas isi dilakukan dengan mengkonsultasikan soal kepada
para ahli terlebih dahulu. Para ahli disini dimaksudkan dosen pembimbing dan wali
kelas V. Untuk validitas isi dapat menggunakan Aiken V. Rumus formula Aiken V
sebagai berikut (Guswina & Mufit, 2020).

R L
|n(c —1)]

Keterangan:

V = indeks kesepakatan rater

s = skor yang ditetapkan rater dikurangi skor terendah dalam setiap kategori

n = banyaknya rater

¢ = banyaknya kategori yang dapat dipilih validator

s=r—1lo

Keterangan:
r = skor yang ditetapkan rater
lo = skor terendah dalam setiap kategori

Aiken (1985) : Wulandari & Oktaviani (2021) mengungkapkan bahwa jumlah
rater paling sedikit penggunaan Aiken V ialah 2 dan jumlah rater paling banyak ialah
25. Rentang angka V yang kemungkinan didapatkan antara 0-1. Aiken (1980) :
Zaenal Arifin (2017) mengemukakan bahwa semakin tinggi angka V (mendekati 1
atau sama dengan 1) maka nilai kevalidan sebuah butir atau item soal juga semakin
tinggi dan semakin rendah angka V (mendekati 0 atau sama dengan 0) maka nilai
kevalidan sebuah butir atau item soal juga semakin rendah. Berikut ini indeks
validitas Aiken V menurut Guswina & Mufit (2020).
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Tabel 3.3
Indeks Validitas Aiken V
Indeks Aiken V Kategori
V<04 Kurang Valid
04<V<0,8 Valid
V>0,8 Sangat Valid

3.6.2 Pedoman Observasi

Pengamatan dilakukan untuk mengumpulkan data melalui observasi (Lestari
& Yudhanegara, 2015). Dalam melaksanakan observasi diperlukan pedoman
observasi. Suatu susunan kegiatan yang mana akan muncul saat observasi
berlangsung merupakan isi dari pedoman observasi. Pada penelitian ini dipilih
observasi pelaksanaan pembelajaran. Observasi dilakukan untuk memberikan
gambaran pelaksaan pembelajaran menulis ringkasan dengan metode ATM
berbantuan teknik mind mapping. Observasi pelaksanaan pembelajaran diukur
melalui pedoman observasi oleh wali kelas selaku observer saat peneliti melakukan
treatment atau perlakuan. Instrumen dikembangkan berdasarkan saran, masukkan,
dan penilaian dari para ahli yaitu dosen pembimbing dan wali kelas V. Uji validitas
dapat menggunakan Aiken V. Rumus formula Aiken V sebagai berikut (Guswina &
Mufit, 2020).

___Xs
V= he-D]

Keterangan:
V = indeks kesepakatan rater
s = skor yang ditetapkan rater dikurangi skor terendah dalam setiap kategori
n = banyaknya rater
¢ = banyaknya kategori yang dapat dipilih validator
s=r—1lo
Keterangan:
r = skor yang ditetapkan rater

lo = skor terendah dalam setiap kategori

Rachmawati, 2022

PEMBELAJARAN MENULIS RINGKASAN DENGAN METODE ATM BERBANTUAN TEKNIK MIND
MAPPING PADA PESERTA DIDIK DI SEKOLAH DASAR

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



39

Rentang angka V yang kemungkinan didapatkan antara 0-1. Aiken (1980) :
Zaenal Arifin (2017) mengemukakan bahwa semakin tinggi angka V (mendekati 1
atau sama dengan 1) maka nilai kevalidan sebuah butir atau item soal juga semakin
tinggi dan semakin rendah angka V (mendekati O atau sama dengan 0) maka nilai
kevalidan sebuah butir atau item soal juga semakin rendah. Berikut ini indeks
validitas Aiken V menurut Guswina & Mufit (2020).

Tabel 3.4
Indeks Validitas Aiken V
Indeks Aiken V Kategori
V<04 Kurang Valid
04<V<0,8 Valid
V>0,8 Sangat Valid

3.7 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ialah serangkaian aktivitas yang dilaksanakan oleh
peneliti guna memperoleh hasil, mencapai tujuan dan mendapatkan kesimpulan
secara baku dan sistematis. Pelaksanaan dari penelitian ini mencakup tiga tahapan
yakni tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap pengolahan data.
3.7.1 Tahap Perencanaan

Langkah pertama adalah literature review. Kegiatan tersebut dilakukan untuk
memperoleh bahan informasi untuk menjadi data awal. Data awal dapat diperoleh
melalui buku, artikel jurnal, dan sumber lainnya. Kemudian, mengidentifikasi dan
mengembangkan topik penelitian. Setelah mendapatkan data awal, peneliti
membidik lebih detail terkait topik yang akan diangkatnya. Lalu, apabila sudah
ditemukan masalah berikut dengan alternatif solusinya, peneliti menetukan jenis
penelitian apa yang akan dipilih. Selanjutnya, menentukan metode dan desain
penelitian apa yang cocok untuk dipakai. Setelah itu, masuk pada langkah
penyusunan instrumen untuk mendukung penelitian. Kemudian, instrumen
dikonsultasikan oleh peneliti kepada dosen pembimbing dan wali kelas VV untuk
mengetahui layak atau tidaknya serta hal-hal yang masih perlu dikaji/diperbaiki.
Peneliti pun menentukan populasi beserta sampel penelitian dan menetapkan

sekolah yang hendak dijadikan sebagai tempat penelitian dengan memperhatikan
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jumlah peserta didik yakni minimal 30 peserta didik. Setelah menetapkan sekolah
yang sesuai dengan syarat, peneliti melakukan perizinan tentang pelaksanaan
penelitian terlebih dahulu secara verbal. Selanjutnya merumuskan masalah, latar
belakang, tujuan, dan manfaat penelitian, struktur organisasi penelitian, kajian
pustaka, serta menentukan metode penelitian yang tersusun dalam sebuah proposal
penelitian.
3.7.2 Tahap Pelaksanaan

Langkah berikutnya adalah tahap pelaksanaan yang berisi kegiatan
pengumpulan data. Pada tahap pelaksanaan, diawali dengan memberikan pretest
menulis ringkasan untuk mengukur sejauh mana kemampuan peserta didik.
Kemudian, peneliti memberikan treatment atau perlakuan pada peserta didik berupa
pembelajaran menulis ringkasan dengan metode ATM berbantuan teknik mind
mapping. Observasi pelaksanaan pembelajaran diukur melalui pedoman observasi
oleh wali kelas selaku observer saat peneliti melakukan treatment atau perlakuan.
Penelitian dilakukan dalam empat pertemuan. Pertemuan pertama diisi dengan
melakukan perizinan kepada pihak sekolah. Pertemuan kedua dan ketiga diisi
dengan pemberian pretest. Kemudian, pada pertemuan keempat peserta didik
diberikan treatment atau perlakuan. Setelah itu, peserta didik menjalankan posttest.
3.7.3 Tahap Pengolahan Data

Setelah data yang diperlukan oleh peneliti tersedia, langkah berikutnya adalah
pengolahan data. Pengolahan data didasarkan pada jenisnya untuk memperoleh
simpulan yang valid selaras dengan permasalahan yang sudah dirumuskan dan
hipotesis. Pada penelitian ini, pengolahan data yang dilakukan yaitu pengolahan
data kuantitatif dan pengolahan data kualitatif. Pengolahan data kuantitatif ialah
mengolah data yang dihimpun dari tes keterampilan menulis ringkasan (pretest dan
posttest). Sedangkan, pengolahan data kualitatif berasal dari observasi. Setelah
pengolahan data selesai, maka langkah selanjutnya ialah proses analisis guna
mendapatkan suatu simpulan yang valid berdasarkan pada rumusan masalah

penelitian dan hipotesis.
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3.8 Teknik Pengolahan dan Analisis Data
3.8.1 Data Kuantitatif

Data kuantitatif yang dihasilkan dari penelitian ini yakni hasil tes
keterampilan menulis ringkasan pada pretest dan posttest. Data yang telah
dihimpun kemudian diolah melalui pengolahan data kuantitatif. Pengolahan data
akan melewati beberapa tahapan. Setelah dilaksanakan pretest dan posttest, maka
akan didapatkan data berupa hasil pretest dan posttest. Hasil pretest dan posttest
dapat menunjukkan seberapa banyak peserta didik yang tuntas dan belum tuntas
terkait keterampilan menulis ringkasan dengan merujuk pada Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah sebesar 72. Hasil pretest dan posttest
tersebut dihitung rata-ratanya, lalu akan dilakukan uji normalitas, uji beda rata-rata
dan N-gain. Pengujian data dilakukan dengan bantuan SPSS Statistic 18. Berikut
ini kategorisasi nilai rata-rata menurut Salma dkk. (2021).

Tabel 3.5

Kategorisasi Nilai Rata-Rata

Nilai Kategori
0-40 Sangat Rendah
41 - 55 Rendah
56 - 70 Sedang
71-85 Tinggi
86 - 100 Sangat Tinggi

Uji normalitas memiliki tujuan untuk melihat penyebaran data, berdistribusi
normal atau tidak. Data dikategorikan berdistribusi normal jika tersentralisasi pada
nilai rata-rata dan mediannya sehingga kurva yang terbentuk akan menyerupai
lonceng yang proporsional. Uji normalitas merupakan hal penting yang dapat
menetapkan penggunaan statistik untuk analisis selanjutnya. Suatu data dapat diuji
normalitasnya menggunakan Shapiro Wilk pada SPSS Statistic 18 karena sampel
yang digunakan kurang dari 50. Rumus formula Shapiro Wilk sebagai berikut
(Ramadhani & Bina, 2021, him. 197).

K 2
z a;(Xn—iy1 — Xi)

i=1

T_1
37D
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Keterangan:
D = berdasarkan rumus di bawah
a; = koefisien test Shapiro Wilk

X,_i+1 =angka ke n —i + 1 pada data

D= i(xi — X)?

X; = angka ke i pada data

Keterangan:

X; = angka ke i pada data

X = rata-rata data

T;_d
G= b, + cn+ln(l3_ T:)

Keterangan:
G = identik dengan nilai Z distribusi normal
T5; = berdasarkan rumus di atas

b,, c,, d,, = konversi statistik Shapiro Wilk pendekatan distribusi normal

Hipotesis yang hendak diuji ialah HO (data dari sampel berdistribusi normal)
dan H1 (data dari sampel dengan distribusi tidak normal). Hipotesis diuji dengan
menerapkan taraf signifikansi (a = 0,05). Adapun ketentuannya yakni: (1) Jika p-
value < o, maka menyebabkan HO ditolak dan H1 diterima; dan (2) Jika p-value >
o, maka menyebabkan HO diterima dan H1 ditolak.

Normal atau tidaknya sebaran data, dapat diketahui setelah dilakukan uji
normalitas. Selanjutnya adalah uji beda rata-rata. Tujuan uji beda rata-rata yaitu
untuk memperoleh informasi apakah terdapat perbedaan rata-rata antara pretest dan
posttest keterampilan menulis ringkasan. Uji Paired Sample T-Test dipilih jika data
berdistribusi normal. Apabila salah satu atau kedua data tidak berdistribusi normal,
maka statistik yang dipilih yaitu uji-U (Mann-Whitney) untuk sampel bebas dan uji-
W (Wilcoxon) untuk sampel terikat. Rumus formula Paired Sample T-Test sebagai
berikut (Gani & Amalia, 2015, him. 58).

X1— X,

Cs sk, (5_1)(i>
nq np Vny/ \Wn,

t

Rachmawati, 2022

PEMBELAJARAN MENULIS RINGKASAN DENGAN METODE ATM BERBANTUAN TEKNIK MIND
MAPPING PADA PESERTA DIDIK DI SEKOLAH DASAR

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



43

Keterangan:
X, = rata-rata sampel sebelum perlakuan
X, = rata-rata sampel setelah perlakuan
s; = simpangan baku sebelum perlakuan
s, = simpangan baku setelah perlakuan
n, = jumlah sampel sebelum perlakuan
n,= jumlah sampel setelah perlakuan
Hipotesis yang hendak diuji pada penelitian ini ialah: (1) HO: tidak ada
perbedaan rata-rata antara hasil pretest dengan posttest. Artinya keterampilan awal
menulis ringkasan peserta didik tidak berbeda dengan keterampilan akhir menulis
ringkasan peserta didik setelah diberikan perlakuan; dan (2) H1: terdapat perbedaan
rata-rata antara hasil pretest dengan posttest. Artinya keterampilan awal menulis
ringkasan peserta didik berbeda dengan keterampilan akhir menulis ringkasan
peserta didik setelah diberikan perlakuan. Oleh sebab itu, ketentuan yang digunakan
adalah taraf signifikansi (o = 0,05), sehingga jika p-value < a, maka HO ditolak dan
H1 diterima. Namun, jika p-value > o, maka HO diterima dan H1 ditolak. Proses
perhitungan tersebut dapat menggunakan bantuan software SPSS Statistic 18.
Kemudian, mengolah data N-gain untuk melihat apakah metode ATM
berbantuan teknik mind mapping berhasil meningkatkan keterampilan menulis
ringkasan peserta didik atau tidak. Selain itu, untuk melihat seberapa besar
peningkatan metode ATM berbantuan teknik mind mapping terhadap keterampilan
menulis ringkasan peserta didik. Hake memaparkan bahwa untuk menentukan N-
gain dapat dengan menghitung rumus gain ternormalisasi (normalized gain) yakni
sebagai berikut (Sundayana, 2015, him. 151).

skor posttest — skor pretest
g =

skor ideal — skor pretest

Selain itu, uji N-gain dapat menggunakan bantuan software SPSS Statistic 18.
Setelah dilakukan perhitungan uji gain ternormalisasi, maka bisa dihitung rata-rata
pada kelompok. Berikut ini adalah klasifikasi uji gain ternormalisasi atau disebut
juga dengan Normalized Gain (N-Gain) menurut Hake yaitu sebagai berikut
(Sundayana, 2015, him. 151).
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Tabel 3.6

Interpretasi Gain Ternormalisasi yang Dimodifikasi

Nilai Gain Ternormalisasi Interpretasi
-1,00 <g < 0,00 Terjadi Penurunan
g=20,00 Tetap
0,00<g<0,30 Rendah
0,30<g<0,70 Sedang
0,70<g<1,00 Tinggi

3.8.2 Data Kualitatif
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Pada penelitian ini terdapat observasi pelaksanaan pembelajaran yang

berguna untuk mengetahui sejaunh mana pembelajaran dapat terlaksana di dalam

kelas. Observasi yang dilakukan merujuk pada pedoman observasi untuk

memudahkan observer dalam meninjau hal-hal yang menjadi fokus perhatian.

Pedoman tersebut berisi beberapa indikator yang telah dirancang selaras dengan

kebutuhan penelitian. Lembar observasi disajikan dalam bentuk tabel yang dapat

dibubuhi tanda checklist (V) sesuai kriteria yang muncul. Data yang diperoleh akan

melalui proses pengolahan berdasarkan kriteria yang diamati ke dalam wujud

persentase. Lalu dilakukan analisis kembali untuk mendapatkan suatu kesimpulan

yang valid. Berikut ini tafsiran data menurut Aeni (2016).

Tabel 3.7
Tafsiran Data Observasi
% Tafsiran
x=0 Buruk Sekali
0 x<25 Buruk

25<x<50 Kurang Baik

x =50 Cukup Baik
50<x<75 Baik
75 <x <100 Baik Sekali

x=0 Buruk Sekali
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